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Penelitian ini mengenai dampak musnahnya pekarangan dikalangan etnis Melayu 

di Kelurahan Terjun Kecamatan Medan Marelan. Pekarangan dikalangan etnis 

Melayu dahulunya masih banyak dijumpai di Kelurahan Terjun, namun sekarang 

ini pekarangan milik etnis Melayu sulit untuk dijumpai lagi bahkan bisa dikatakan 

musnah jika menurut konsep pekarangan. Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu: 

Pertama, untuk mengetahui apakah arti pekarangan bagi Etnis Melayu di 

Kelurahan Terjun Kecamatan Medan Marelan. Kedua, untuk mengetahui 

penyebab musnahnya pekarangan etnis Melayu di kelurahan Terjun kecamatan 

Medan Marelan. Ketiga, untuk mengetahui dampak musnahnya pekarangan 

terhadap ekonomi, sosial dan budaya  etnis Melayu di kelurahan Terjun 

kecamatan Medan Marelan. Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi melalui wawancara, 

observasi partisipasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kata pekarangan menurut etnis Melayu 

adalah kebun atau tanah yang berada di sekitar rumah, kata pekarangan terasa 

asing bagi etnis Melayu mereka lebih akrab menggunakan kebun atau tanah dari 

pada pekarangan. Pekarangan juga memiliki arti dan manfaat sangat besar dalam 

kehidupan sehari-hari. Berbagai faktor penyebab musnahnya pekarangan etnis 

Melayu di Kelurahan Terjun Kecamatan Medan Marelan seperti tanah yang 

berharga tinggi, bertambahnya penduduk baik dari etnis Melayu maupun etnis 

pendatang, dan berkembangnya zaman modernisasi. Musnahnya pekarangan di 

kalangan etnis Melayu membawa dampak negatif terhadap perekonomian, sosial, 

dan budaya pada kehidupan etnis Melayu di Kelurahan Terjun Kecamatan Medan 

Marelan. Dampak dari musnahnya pekarangan terlihat dari bertambah besarnya 

biaya pengeluaran sehari-hari, hilangnya sarana bersosialisasi, dan hilangnya 

prilaku-prilaku budaya di pekarangan. Dampak musnahnya pekarangan lebih 

terasa dalam perekonomian, sedangkan dampak secara sosial dan budaya tidak 

terlalu besar dirasakan dampaknya dan masih bisa difungsikan seperti memotong 

jalan, tempat pernikahan, dan mengambil buah-buahan. 
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ABSTRACT 

 

Impact Loss courtyard For Ethnic Malays in Falls Village district of Medan 

Marelan. Thesis Social Anthropology Graduate Program, State University of 

Medan in 2016 

 

This study on the impact of the destruction of the yard among the ethnic Malays 

in Falls Village district of Medan Marelan. Courtyard among the Malays once 

they are found in Falls Village, but now is the compound of the Malays is difficult 

to see again one could even say destroyed if according to the concept of the yard. 

The objective of this research are: First, to determine whether the meaning of the 

grounds for Ethnic Malays in Falls Village district of Medan Marelan. Second, to 

determine the cause of the destruction of the Malays in the village yard Falls 

subdistrict of Medan Marelan. Third, to determine the impact of the destruction of 

the yard to the economic, social and cultural rights of ethnic Malays in the village 

of Medan Falls districts Marelan. 

The method used in this study is a qualitative research approach ethnographic 

interviews, participatory observation and documentation. 

The results of this study indicate that the said grounds by the Malays are the 

gardens or land located around the house, said yard Malays seem strange to those 

more familiar using soil from the garden or yard. Courtyard also has a meaning 

and a huge benefit in everyday life. Various factors cause the destruction of the 

grounds of ethnic Malays in Falls Village district of Medan Marelan such valuable 

land high, either increasing population of ethnic Malays and ethnic immigrants, 

modernization and development times. The loss of the yard among the Malays 

have a negative impact on the economy, social, and cultural life of the Malays in 

Falls Village district of Medan Marelan. The impact of the destruction of the yard 

looks of increasing the cost of daily expenses, loss of means of socializing, and 

the loss of cultural behaviors in the yard. The impact of the destruction of the yard 

is more pronounced in the economy, while the social and cultural impact is not 

too large and still felt the impact can function as cutting roads, wedding place, and 

take fruits. 

Keywords: courtyard, Impact Musnah 

 


